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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Fatwa MUI Nomor 33 Tahun 2018 tentang penggunaan Vaksin MR (Meases 

Rubella) Produk Serum Institute of India untuk Imunisasi 
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2. Fatwa MUI Nomor 14 Tahun 2021 tentang Produk Vaksin Covid-19 Produk 

AstraZeneca 
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3. Fatwa Dār al-iftā al-Mishriyyah Tentang Penggunaan Vaksin Yang 

Mengandung Unsur Babi 
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4. Fatwa Dār al-iftā al-Mishriyyah tentang Pengobatan yang 

Mengandung Unsur Babi   
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Lampiran 5.1 Penetapan Judul dan Pembimbing 
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Lampiran 5.2 Surat Penetapan Waktu Ujian Proposal 
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Lampiran 5.3 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Ujian Proposal 
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Lampiran 5.4 Surat Izin Melakukan Riset 
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Lampiran 5.5 Surat Keterangan Telah Melakukan Riset 

 

  



127 

 

 

Lampiran 5.6 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 5.7 Sertifikat Baca Tulis Al-Qur’an 
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Lampiran 5.8 Sertifikat Keterampilan Komputer 
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Lampiran 5.9 Surat Keterangan Perolehan SKK 
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Lampiran 5.10 Terjemahan Ayat Al-Qur’an dan Hadis 

Halaman 6 “Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, 

daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain 

Allah. Akan tetapi, siapa yang terpaksa (memakannya),  bukan karena 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-

Baqarah/2:173) 

Halaman 6 & 63 “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 

dan (daging hewan) yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang 

dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang 

(sempat) kamu sembelih.” (Al-Maidah/5:3) 

Halaman 20 “Padahal, seandainya mereka menyerahkannya kepada Rasul dan 

ululamri (pemegang kekuasaan) di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin 

mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya (secara resmi) dari mereka 

(Rasul dan ululamri).” (An-Nisa'/4:83) 

Halaman 52, 73 & 77 “Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, 

darah, daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) 

selain Allah.” (Al-Baqarah/2:173) 

Halaman 52 & 72 “Akan tetapi, siapa yang terpaksa (memakannya), bukan karena 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-

Baqarah/2:173) 
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Halaman 52 & 73 “Padahal, Allah telah menjelaskan secara rinci kepadamu 

sesuatu yang Dia haramkan kepadamu, kecuali jika kamu dalam keadaan terpaksa.” 

(Al-An'am/6:119) 

Halaman 53 “Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan (pula) 

obatnya”. (HR. Bukha>ri) 

Halaman 53, 62 & 77 “Dari Usamah bin Syarik, sesungguhnya Nabi Shalla Allahu 

Alaihi wa Sallam. Bersabda: Berobatlah, karena Allah tidak menjadikan penyakit 

kecuali menjadikan pula obatnya, kecuali satu penyakit yaitu penyakit tua renta.” 

(HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa’i dan Ibnu Majah) 

Halaman 53 “Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obat bagi setiap 

penyakit, maka berobatlah dan jangan berobat dengan yang haram”. (HR. Abu 

Daud) 

“Tidak boleh membahayakan orang lain (secara sepihak) dan tidak boleh (pula) 

membalas bahaya (yang ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya (yang 

merugikannya).” (HR. Ibnu Majah) 

Halaman 67 “Sesungguhnya pada hewan ternak itu benar-benar terdapat pelajaran 

bagi kamu. Kami memberi kamu minum dari sebagian apa yang ada dalam 

perutnya, dari antara kotoran dan darah (berupa) susu murni yang mudah ditelan 

oleh orang-orang yang meminumnya.” (An-Nahl/16:66) 

Halaman 68 “Kemudian, makanlah (wahai lebah) dari segala (macam) buah-

buahan lalu tempuhlah jalan-jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” 

Dari perutnya itu keluar minuman (madu) yang beraneka warnanya. Di dalamnya 
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terdapat obat bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” (An-Nahl/16:69) 

“Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu.” (Al-

Baqarah/2:29) 

“Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad), “Apakah yang dihalalkan bagi 

mereka?” Katakanlah, “Yang dihalalkan bagimu adalah (makanan-makanan) yang 

baik-baik”.(Al-Maidah/5:4) 

Halaman 69 “(Yaitu,) orang-orang yang mengikuti Rasul (Muhammad), Nabi yang 

ummi (tidak pandai baca tulis) yang (namanya) mereka temukan tertulis di dalam 

Taurat dan Injil yang ada pada mereka. Dia menyuruh mereka pada yang makruf, 

mencegah dari yang mungkar, menghalalkan segala yang baik bagi mereka, 

mengharamkan segala yang buruk bagi mereka.” (Al-‘A’raf/7:157) 

“Bercerita kepada kami Zuhair ibn Harb, berkata kepada kami Ya’qub ibn Ibrahim, 

berkata kepada kami ayahku, dari Shalih dia berkata: berkata kepadaku Ibnu Syihab 

bahwa ‘Ubaidillah ibn Abdillah mengabarkan kepada ‘Abdullah ibn ‘Abbas 

semoga Allah meridhoi keduanya, mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah 

SAW berjalan dan bertemu dengan seekor kambing yang telah mati kemudian 

beliau bersabda, ‘Mengapa tidak kau ambil manfaatnya dengan menyamaknya’, 

kemudian mereka berkata, ‘itu telah menjadi bangkai’ dan Rasul menjawab yang 

diharamkan adalah memakannya”. (HR. Bukhari) 

Halaman 70 “Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah Swt. dalam 

kitabNya, dan yang haram adalah apa yang diharamkan oleh Allah Swt. dalam 
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kitabNya, sedang yang tidak dijelaskanNya adalah yang dimaafkanNya.” (HR. Ibnu 

Majah) 
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